STUDI KERAMAHAN LINGKUNGAN ALAT TANGKAP
GILL NET DAN BAGAN PERAHU
DI PERAIRAN POLEWALI MANDAR
SULAWESI BARAT

SKRIPSI

Oleh

SRI AYU PURWANTI

g ETRE Y Ty i N
L=ty '.'hll';:"'-l!- Rl f*-‘

‘i ISlgL.plog

LAk
P

PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2009



STUDI KERAMAHAN LINGKUNGAN ALAT TANGKAP
GILL NET DAN BAGAN PERAHU
DI PERAIRAN POLEWALI MANDAR
SULAWESI BARAT

SKRIPSI

Oleh

SRI AYU PURWANTI

Skripsi
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Pada
Jurusan Perikanan Fakultas limu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin

PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2009



Judul . Studi keramahan Lingkungan Alat Tangkap Gill net dan
Bagan Perahu di Perairan Polewali Mandar Sulawesi Barat

Nama : Sri Ayu Purwanti
Stambuk . L23102 036
Program Studi : Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan

Skripsi ini Telah Diperiksa
dan Disetujui oleh :

Pembimbing Utama Pembimbing Anggota

MNursinah Amir,
Mip. 132 319 468

Ketua Program Studi

A Ed _Dekah? T
U 02 Y Fakultas limky Kelautan dan Perikanan

: i

Prof. Dr. Ir. H. Sudirman M.Pi r. Metusalach | M.
Nip. 131 850 849 Nip. 131 570 847

Tanggal Pengesahan: Februari 2009




ABSTRAK

SRI AYU PURWATI/L 231 02 036. Studi Keramahan Lingkungan
Alat Tangkap Gill Net Dan Bagan Perahu Di Perairan Polewali
Mandar Sulawesi Barat (di bawah bimbingan Achmar Mallawa

sebagai Pembimbing Utama dan Nursinah Amir sebagai
Pembimbing Anggota).

Fenelitian yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai
Februari 2007 ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keramahan
lingkungan pada alat tangkap gill net dan bagan perahu di perairan
FPolewali Mandar Sulawesi Barat. Metode penelitian yang digunakan
adalah Metode Studi Kasus. Pengambilan data primer diperoleh
melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan. Analisis
yang digunakan adalah penentuan beberapa parameter yang
memenuhi kriteria Code Of Conduct For Responsible Fisheris.

Hasil analisis tingkat keramahan lingkungan pada alat
tangkap gill net sebesar 98,5% sedangkan analisis tingkat
keramahan lingkungan pada alat tangkap bagan perahu sebesar
B60,75%.

Dari hasil analisis di atas, . | menunjukkan bahwa
pada alat tangkap gill net dan alat tangkap bagan perahu yang di
operasikan di perairan Polewali Mandar merupakan alat tangkap
yang sangat ramah lingkungan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Polewali Mandar terletak di sebelah selatan kota Mamuiju,
ibukota Propinsi Sulawesi Barat, dengan jarak kurang lebih 200 km. Secara
geografis terletak antara 2° 40'00° - 3°32'00' LS serta 118° 4027" — 119° 3227
BT. Terdiri dan 15 kecamatan, 132 desa dan 26 kelurahan. Kabupaten Polewali
Mandar mempunyai luas wilayah £+ 2.022,30 km®. Jumlah penduduk Kabupaten
Polewali Mandar menurut statistik tahun 2006 sebanyak 362900 jiwa.
Penangkapan perairan umum 17040 ton, budidaya tambak 3,099,939 ton dan
kolam 8,73 ton. Sejak awal nelayan telah menggunakan berbagai jenis alat
tangkap, diantaranya 53 unit pukat pantai, 67 unit gill net, 15 unit purse seine, 66
unit bagan pa;ahu, 15 unit bagan tancap, 24 unit pancing tonda, 198 unit pancing
rawal, 215 unit pancing ulur, 53 unit payang, dan 10 unit bubu (Dinas Kelautan
dan Perikanan, 2006) Beberapa jenis alat tangkap di perairan Polewali Mandar
Sulawesi Barat yang diharapkan dapat memajukan dan meningkatkan
pengembangan perikanan adalah gill net dan bagan perahu, dimana alat tangkap
ini yang paling banyak beroperasi.

Namun demikian pengelolaan sumberdaya tersebut masih cenderung
belum memenuhi prinsip-prinsip pengelolaan berkelanjutan. Permasalahan yang
dihadapi adalah adanya kecenderungan eksploitasi secara berlebihan dan
pengrusakan ekosistem.

Dalam rangka mendorong pelaksanaan kegiatan pembangunan
perikanan Sulawesi Barat khususnya perairan Polewali Mandar diperiukan upaya
pengembangan usaha perikanan yang ramah lingkungan, untuk itu dipandang

peru penelitian mengenai keramahan alat tangkap yang dioperasikan di perairan

Paolewali Mandar.



B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk  mengetahui
keramahan lingkungan alat tangkap ikan pelagis terhadap alat tangkap gill net
dan bagan perahu di perairan Polewali Mandar Sulawesi Barat.

Kegunaan dari penelitian ini merupakan sebagai bahan informasi bagi
pengembangan dan pengelolaan sumberdaya ikan pelagis khususnya di perairan
Polewali mandar Sulawesi Barat kedepan.




Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Potensi lkan Pelagis

Indonesia yang berikliim tropis, termasuk perairan tropis, terkenal kaya
dalam perbendaharaan jenis-jenis ikannya baik ity ikan pelagis maupun ikan
demersal. Berdasarkan hasil-hasil penelitian diperkirakan tidak kurang dari 4000
jenis ikan. Dari 4000 jenis ikan tersebut sebagian besar hidup di laut yaitu
meliputi 3000 jenis dan sisanya hidup di perairan air tawar maupun payau
(Anonim,1975).

Distribusi ikan sangat berguna untuk menjawab beberapa pertanyaan
sehubungan dengan pencarian ikan dan pemilihan teknik penangkapan ikan
yang sesuai. Seperli; dimana ikan berada pada suatu wakiu tertentu atau
sebaliknya, apa saja yang menyebabkan ikan berkumpul pada sual daerah
penangkapan tertentu, apakah mereka membentuk kelompok atau menyebar
dan lain sebagainya. Pengetahuan tentang habitat dan penyebaran ikan
khususnya ikan pelagis menjadi dasar utama dalam usaha memajukan dan
mengembangkan perikanan (Gunarso, 1985).

1. Pelagis Kecil | |
Dari data pelabuhan perkanan pengklasifikasian ikan pelagis kecil

berdasarkan karakteristik tubuh dan desknipsi morfologinya terdir atas: Carangid
(Trevally), Clupeid (Sardine), Scombrid (Indfan mackerel), Chirocentnd,
Hemirhamphid, Exocoetid, Sphyrenidae (Muliets), Elopsid, Belonid. (Anonim,
2003). Pengklasifikasian pelagis ini berdasarkan :

1. Ukuran tumbuh maksimal, yaitu ikan-ikan ini memiliki batas tumbuh yang

tidak melewati batas maksimal.

2 Berdasarkan jenis makanannya, dalam hal ini fkan pelagis kecil dalam

rantai makanan berada pada tingkat pertengahan




Adapun gambar salah satu jenis ikan pelagis dapat dilihat pada Gambar 1
di bawah ini :

Gambar 1. Hasil Tangkapan Alat Tangkap Bagan Perahu yang di Operasikan
di Perairan Polewall Mandar

2. Pelagis besar

lkan yang tergolong dalam pelagis besar yaitu cakalang, tuna dan
tongkol. Daerah penyebaran ikan cakalang membentang di sekitar 40° LU-30°LS.
Daerah penangkapannya yang terbesar berada sepanjang khatulistiwa, yaitu
antara 10° LU-10°LS. Perairan Indonesia merupakan lintasan ikan cakalang yang
bergerak menuju kepulauan Philipina dan Jepang. Sehingga ikan cakalang
banyak dijumpai hampir sepanjang tahun di perairan Indonesia Kelompok ikan
cakalang yang padat sening ditemukan pada perairan Kalimantan, Sulawesi,
Halmahera, Kepulauan Maluku dan Irian Jaya (Gunarso, 1983).

Jenis ikan pelagis besar yang lain adalah Yeffowfin tuna (Thunus
di Indonesia dikenal sebagai ikan madidihang (geulang

albacares) yang

kedaung), mempunysai daerah penyebaran di khatulistiwa sampai lintang 35°.

Dapat dikatakan bahwa jenis ikan ini mempunyai penyebaran pada semua

perairan tropis, terutama di laut Cina selatan, laut Sulu, perairan Sulawesi dan

lautan Indonesia.




1. Alal Tangkap Gil Ny

Gill net adalah salah saty alat tangkap yang bersifat pasif. Alat ini
blasanya juga disebut jaring insang, karena umumnya ikan yang lertangkap akan
terjerat pada celah insang dimata jaring atau tergulung pada jaring tersebut
(Ayodhyoa, 1981). |

Pada umumnya yang dimaksudkan dengan jaring insang (gill nef) adalah
jaring yang berbentuk empat persegi panjang, mempunyai ukuran mata jaring
yang sama pada seluruh tubuh jaring. Penangkapan dengan jaring insang adalah
dengan memasang dengan jaring insang tersebut di perairan yang sering dilewati
oleh ikan, baik ikan yang bergerombol maupun menyebar (Sudirman dan
Mallawa, 1999).

Jenis-jenis ikan yang umurmnya tertangkap dengan jaring ini adalah jenis-
jenis ikan yang berenang dekat dengan permukaan laut, misalnya jenis ter,
sardin, layang, kembung, tembang dil, dimana ikan-ikan tersebut membentuk
suatu gerombolan yang disebut schooling dimana set.lap individu dari
gerombolan tersebut mempunyai ukuran yang hampir sama {Ayodhyoa, 1981).

2 Alai Tangkap Bagan Perahu | .

Bagan adalah salah satu jenis alat tangkap yang digunakan nelayan di
Indonasia untuk menangkap ikan pelagis kecil. Pertama kali bagan diperkenalkan
oleh nelayan Bugis Makassar sekitas tahun 1850-an. Selanjutnya dalam wakiu
relatif singkat alat tangkap tersebut dikenal di seluruh Indonesia. Bagan dalam
slah mengalami perubahan, baik dalam bentuk maupun

perkembangannya t

ukuran, yang dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan daerah

penangkapannya. Berdasarkan Card pengoperasiannya, bagan dikelompokkan

ke dalam jaring angkat (fift nef), namun karena menggunakan cahaya lampu

untuk mengumpdulkan ikan, maka disebut juga /ift fishing (Subani 1972).

/1



Bagan sebagai light fishing menggunakan lampu sebagai alat bantu untuk
merangsang atau menarik perhatian ikan berkumpul di bawah lampu, untuk
kemudian ditangkap dengan jaring yang tersedia (Ayodhya, 1981). Ikan-ikan
yang memberikan respon terhadap rangsangan cahaya dimanfaatkan dalam cara

penangkapan berdasarkan tingkah laku ikan tersebut.

C. Kriteria Ramah Lingkungan

Produksi perikanan Indonesia sebagian besar dihasilkan dari perikanan
tangkap. Pada tahun 2003 pemerintah akan meningkatkan volume penangkapan
ikan laut sampai 80% dari MSY, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan
produktivitas penangkapan ikan di laut serta menjaga kelestarian sumberdaya
ikan di laut.

Aktivitas penangkapan yang dilakukan terus mEr‘;Ems untuk memenuhi
permintaan konsumen tanpa adanya suatu usaha pengaturan, maka sumberdaya
ini dalam kurun waktu yang akan datang akan mengalami over fishing dan
mengganggu keseimbangan dan kelestanan sumberdaya hayati perairan.
Komaditi sumberdaya hayati laut (perikanan) ada yang stoknya banyak sehingga
diperbolehkan ditangkap, ada yang hampir punah, dan ada yang dilindungi.
Dalam rangka peningkatan produksi perikanan secara lestari- kita harus
mengetahui secara tepat jenis penyebaran dan kelayakan teknis ekonomis dan
ekologi setiap alat tangkap.

Kondisi perikanan tangkap, ataupun kerusakan lingkungan dan

menurunnya stok sumberdaya ikan sebenamya telah lama timbul sejak manusia
menggunakan |aut atad perairan umum sebagai sumber untuk mendapatkan

bahan pangan. Namun saat ini bobot permasalahan yang timbul tidak seberat

apa yang dihadapi pada saat sekarang ini, dimana baik konfiik sosial yang tirnbul

akibat kompetisi besar-besaran dalam memperebutkan ikan yang menjadi tujuan




penangkapan, ataupun kerusakan lingkungan serta punahnya beberapa spesies

ikan yang diakibatkan, telah menunjukkan indikator yang sangat memprihatinkan

bag! kelangsungan hidup generasi mendatang. Oleh sebab ifu pemeriniah telah
memberikan perhatian yang sangat besar tethadap semua sektor perikanan yang
berwawasan lingkungan,

Teknologi penangkapan fkan yang ramah lingkungan adalah upaya sadar
dalam menggunakan alat tangkap untuk mengelola sumberdaya secara
bijaksana dalam pembangunan yang berkesinambungan untuk meningkatkan
mutu hidup tanpa mempengaruhi atau mengganggu kualitas dari lingkungan
hidup (Marntasuganda, 2002),

Pengelolaan perikanan dimaksudkan untuk menentukan atau
menetapkan suatu keadaan seimbang dengan produksi maksimum per unit
upaya penangkapan. Maksudnya adalah membawa usaha-usaha perikanan
dengan upaya penangkapan yang terus menerus pada intensitas optimal dan
kelestarian lingkungannya.

Disamping itu teknologi penangkapan ikan harus juga mengacu pada
kaidah-kaidah yang berianggungjawab seperti yang diisyaratkan pada Code Of
Conduct For Responsible Fisheries (FAO, 1995). Dengan mengembangkan alat

tangkap yang ramah lingkungan maka stok sumberdaya pemanfaatannya dapat

berkelanjutan sehingga sumberdaya perikanan tetap terpelihara dan usaha

penangkapan ikan sebagai mata pencaharian dan sumber utama penghidupan

masyarakat dapat berkesinambungan.




Ill. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Adapun penelitian yang dilakukan pada bulan Januar 2007 sampai
bulan Februari 2007 di perairan Kecamatan Polewali Sulawesi Barat, dilanjutkan
dengan pengkajian referensi dan penyelesaian tahap akhir dengan tujuan
melihat keramahan lingkungan yang tidak ada sebelumnya.

B. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang tertera
pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan Selama Penelitian Berlangsung

No Alat/Bahan Kegunaan

1. | Alat tangkap Untuk menangkap ikan-ikan pelagis kecil dan
- Bagan perahu pelagis besar
- Gill net

2. | Meteran Mengukur panjang alat tangkap

3. Mistar Untuk mengukur ikan yang ditangkap

4. | Timbangan Untuk menimbang hasil tangkapan

5. | Kuisioner Wawancara dengan nelayan

6. | Buku identifikasi Identifikasi ikan

7. | Kamera Dokumentas

8. Ikan Digunakan sebagai sampel penelitian

C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah, metode studi kasus.

Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara dan

observasi langsung di lapangan dan data sekunder.

Variabel-variabel yang diamati antara lain, deskrpsi alat tangkap dan
jumiah hasil tangkapan dan harga ikan.

Metode pengambilan sampel untuk ukuran hasil tangkapan dilakukan

dengan cara :




1. Mengambil sampal ikan S€cara acak

2. Mengidentifikasi jenis ikan yang menjadi sampel dengan menggunakan
buku identifikasi.

D. Analisa Data

Dalam menentukan tingkat keramahan lingkungan alat tangkap yang ada
di Perairan Kecamatan Polewali Mandar dalam menunjang perikanan yang
bertanggungjawab, analisis yag di gunakan adalah penentuan beberapa
parameter yang memenuhi kriteria tersebut. Code of conduct of fisheries
(FAO,1993) , Monintja(1996), Arimoto(2002), APO (2002) :
1. Alat tangkap yang mempunyai selektifitas tinggi
Suatu alat tangkap mempunyai selekiivitas tinggi apabila alat tersebut di
dalam operasional hanya menangkap spesies dengan ukuran yang relatif dan
seragam. Selektivitas alat tangkap ada dua macam yaitu selekiifitas terhadap
spesies dan selektifitas terhadap ukuran dengan nilai masing-masing sub kriteria
yaitu :
1. Menangkap lebih dari 3 spesies ikan dengan variasi ukuran beda
2. Menangkap kurang lebih dari 3 spesies fkan dengan variasi ukuran yang
bada jauh )
3. Menangkap kurang 3 spesies ikan dengan ukuran relatif seragam

4. Menangkap salu spesies ikan dengan ukuran seragam




10
Table 2. Ukuran Panj ' ;
Pertama K-';nﬁjahr;g Beberapa Jenis Ikan Exonomis Penting Saat
: mijah (Sudirman, dkk 20 )
Spesies dan Selektivitas Terhad 04). Selektivitas Terhadap
Masing Sub Kriteria ethadap Ukuran dengan Nilai Masing-
Nama Spesies ™
No [ i :
ndonesia latin (cm) Pustaka
b Sl Stolerphorus 6.2 Sudirman (2003), Thiew
insulans {19?‘3}
2. | Layang | Decapterus ruselli | 18 Sudirman (2003). Thiew
14,8 (1970)
Decapterus 20 Najamuddin (2004}
macrosoma
3. | Kembung Rastrelliger 195 | Saisa and Gislason (1985)
Kanagurta 18,1 Krissunari dan Hariati
= (1904)
4. | Cakalang Katsowunus 40 Charles (1971),
pelamis 39,1 Burhanuddin dkk (1984)
5. Madidihan | Thunnus albacares 525 Burhanuddin dkk (1284)
6. | Tuna mata Thunnus obesus a1 Burhanuddin dkk (1284)
pesar
7. | Albacore | Thunnus alalunga 80 Burhanuddin dkk (1984)
8. Baronang | Siganus gutatatus 11-14 Krissunan g:? Hariati
{1204)
Q, Tembang | Sardinella fimbriata ‘:i I?—Z: Sedana (1992)
10. | Lemuru Sardinelia 13-16 Ridwan (2002)
longicaps i
11. | Biji nangka hPaﬂr:Eﬂnt;s 246 Galib (2001)
epthacantus _
12. Kuniran Upenus 109,8- Wiwiet (1999)
Moluccensis 1301 _ e
13, | Cumicumi Loligo 9.14 "““55”“{“;*9935‘
Sudirman (2003).
14, Selar Selar 15,3-18
Crumenopthalmus :
- & | Subrolo dan Subani (1994)
15 | Ekor kuning | Caesio erytrogaster 26,

2. Tidak merusak habitat

didasarkan pada keluasan dan ting
1. Menyebabxan kerusakan habitat pad

Pemberan bo

2, Menyeb

bot pada tingkat kerawanan alat tangkap terhadap habitat
kst kerusakan yang ditimbulkan :
a wilayah yang luas (1)

ahkan kerusakan habital pada wilayah yang sempit {2)




"

¢ Monyebabkan kerusakan sebagian habitat pads wiayah yang
sEmpit (1}

4, Aman bagi habital {4)

3. Menghasilkan lkan Berkualitas Tinggi

Untuk menentukan kualitas ikan dengan berbagai jenis alat tangkap

didasarkan pada kondisi hasil 'tarhghapan yang terihat secara morfologi yaitu ;

1. Ikan mati dan busuk (Nilai organolektif 1 dan 2)

2. lkan mati, segar, cacat fisik (Nilai organolektif 3 dan 4)

3. lkan mati dan segar (Nilai organolektif 5, & dan 7)

4. lkan hidup segar (Nilai organolektif 8 dan 9)

4. Produksi Tidak Membahayakan Konsumen.

Tingkat bahaya yang diterima oleh kensumen terhadap produksi yang
dimanfaatkan tergantung dari ikan yang diperoleh dari proses penangkapan.
Apabila dalam proses penangkapan nelayan menggunakan bahan-bahan yang
beracun atau bahan lainnya yang berbshaya, maka akan berdampak pada
tingkat keramahan konsumen. Tingkat bahaya yang diamati lﬁalipuli :

1. Berpeluang besar menyebabkan kematian pada konsumen

2. Berpeluang menyebabkan gangguan kesehatan pada I:Irms:umen

3. Relatif aman bagi konsumen

4. Aman bagi konsumen

5. Aman Bagi Nelayan

Resiko fingkat bahaya yang dialami oleh nelayan bl

dampak yang mungkin terjadi yaitu
1. Berakibat kematian pada nelayan

5 Berakibat cacat permanen pada nelayan

ng bersifat samentara

3. Hanya bersifat gangguan kesehatan ya

4. Aman bagi nelayan.
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6. Aman Bagi Spesies Yang Dilindungi

Aman bagi spesies yang dilindungi dapat diukur dengan mengamati ada
tidaknya spesies yang dilindungi undang-undang yang tertangkap dengan alat
tangkap tersebut. Tingkat bahaya alat tangkap terhadap spesies yang dilindungi
berdasarkan kenyataan di lapangan adalah :

1. Ikan yang dilindungi sering tertangkap

2. lkan yang dilindungi beberapa kali tertangkap

3. lkan yang dilindungi pernah tertangkap

4, lkan yang dilindungi bdak pernah tertangkap
7. Aman Bagi Keanekaragaman Hayati (Biodiversity)

Pengaruh pengoperasian alat tangkap terhadap biodiversity yang ada
adalah :

1. Menyebabkan kematian semua ma khluk hidup dan merusak habitat

2. Menyebabkan kematian beberapa spesies dan merusak habitat

3. Menyebabkan kematian beberapa spesies tetapi tidak merusak habitat
4. Aman bagi biodiversity

8. Dapat Diterima Secara Sosial.

Penerimaan masyarakat ierhadap suatu alat tangkap yang digunakan
ene

tergantung pada kondisi sosial ekonomi, dan budaya masyarakat setempat.
rgan

gyatu alat tangkap dapat diterima secara sosial oleh masyarakat apabila

1. Biaya investasi murah

3 Menguntungkan

7 Tidak bEmm;n dengan budaya setempal
. Ul

4. Tidak pertentangan dengan peraturan yang ada.
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Untuk  mengetahui seberapa persen Bycatch atau discard yang

jkap pada alat tangkap digunakan MUmus :

SING 100 % ( By Catch)

> De
DR = X 100 % ( Di
S TNG % { Discard Catch)
rangan :
BR  : Bycafch

DR : Discard Calch

> BY : Jumiah Bycatch dari total hasil tangkapan
ZDC - Jumlah discard catch dan total hasil tangkapan
ETNG: Total hasil tangkapan

la beberapa kemungkinan yang dapat ditemui dilapangan dalam menentukan

at tangkap pada suaiu area penangkapan, yaitu :

1. Alat tangkap memenuhi 1 dari 4 kriteria diatas
2. Alat tangkap tersebut memenuhi 2 dari 4 kriteria diatas

memenuhi 3 dar 4 kriteria diatas

3, Alat tangkap tersebut
4. Alat tangkap tersebut memenuhi semua kritena diatas

Dar keseluruhan kriteria diatas dibenkan bobot pada tiap-tiap kriteria

..nnan alat tangkap. Pembobotan dilakukan dengan

tingkat kerar i ‘
samya nilai  kontribusi masing masing kriteria
membuat |
| » tangkap, dimana masing masing bobot untuk
terhadan t =

+an dibual dalam tiga nilai kontribusi yaitu : (1).
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Tingkat kontribusi

rendah i i
+ (2). Tingkat kontribysi sedang, (3). Tingkat kontribusi

tinagi.

Pembao '
botan diakukan pada sembilan (9) kriteria tingkat keramahan

lingkungan terhadap alat tangkap gill net dan bagan perahu yaitu -

1)- Alat tangkap yang mempunyai selektifitas tinggi

2). Menghasilkan ikan berkualitas tinggi

3). Tidak merusak habitat

4). Produksi tidak membahayakan konsumen

2). Aman bagi nelayan

6). Aman bagi spesies yang dilindungi

7). Aman bagi keanekaragaman

8). Dapat diterima secara sosial

9). Bycalch dan discard

Pada kriteria {1) dan (6) diberi bobot sebesar tiga (3), karena kedua
kriteria memiliki nilai kontribusi yang tinggi terhadap tingkat keramahan
lingkungan, krteria (2), (4) dan (7) diberi bobot sebesar 12 Im.rena kedua kritera
ini merupakan kriteria dengan tingkat kontribusi sedang terhadap tingkat
keramahan lingkungan, dan pada kiteria (3), (5), (8) dan (9) ﬁib?ﬁmn i
sebesar 1, karena ketiga kriteria ini merupakan kriteria dengan tingkat kontribusi
rendah terhadap tingkat keramahan lingkungan pada alat tangkap.

Analisis data untuk mengetahui presentase (%) tingkat keramahan

lingkungan alat tangkap surface gill net H RGN PR ek teng e
perhitungan :
1. Nilai Kriteria

, Nilai Bobot Tiap Kriterla__ . w...; sup kriteria
Nilai Kriteria = =51 ot Keseluruhan Kriteria
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2. Nilai Tingkat Keramahan, Lingkungan

Tingkat Keramahan Lingkungan = 1ol Nilai Kriteria Alat Tangkap

Nilai Kriteria Tertinggi

x 100%

Nilai tingkat keramahan lingkungan dinyatakan dengan persentase (%)

untuk memberikan penilaian tingkat keramahan lingkungan terhadap suatu alat

tangkap maka dibuat dalam empat kriterig sebagai berikut -

1. Sangat Ramah Lingkungan

: >T75%
2. Ramah Lingkungan : 50-75%
3. Kurang Ramah Lingkungan . 25-50 %
4. Tidak Ramah Lingkungan <25 %



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gill Net

1) Deskripsi Alat Tangkap

Gill net merupakan jaring insang yang memiliki spesifikasi berdasarkan

letaknya di perairan, dimana alat tangkap yang digunakan di perairan Polewali
Mandar adalah alat tangkap gillnet permukaan. Di daerah Polewali Mandar alat
tangkap ini dikenal dengan nama “Lanm". Kapal yang digunakan memiliki
panjang 5 m, lebar 1,5 m dan tinggi 0,5 m terbuat dari bahan kayu damar dengan
kontruksi yang sederhana.

Alat tangkap yang digunakan selama penelifian adalah jaring insang
permukaan dengan panjang keseluruhan 45 m, dan lebar 55 m terbuat dari
bahan monofifament (tasi), yang wamanya transparan dengan ukuran mesh size
1 3/4inci, sedangkan tali yang digunakan untuk merangkal jaring satu sama lain
yang terbuat dari bahan polyethefine nomor 4 berdiameter 5 mm yang berwama

biru, tali ini merupakan perpanjangan dan tali ris atas dan bagian bawahnya

dipasang pemberat.

Gambar 2. Kapal Yang Digunakan Oleh Nelayan Untuk Menangkap lken
am .

PR e se — e



eliips yang dipasan i
9 pada tali ris afas dengan jarak masing-ma
sing antar

PE|E|"|1FIUHQ 0.5 m dan bola
Pelampung yang terbuat dari bahan sintetis, yang

terletak diantara
penyambungan satu jaring. Pemberat yang digunakan terbuat
U

g y 5 2 2 E

cm yang dipasang pada tali ris bawah dengan jarak masing-masi mbe
N ing pemberat 0,5
m, berat dari tiap satu pemberat adalah 36,5 gram
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Gambar 3. Pelampung yang digunakan oleh nelayan di perairan Polewali Mandar
Sedangkan letak jaring di perairan dapat dilihat pada gambar 3

dibawah ini
2} Metode Pengoperasian
perasian alat tangkap ini rata-rata hanya dilakukan satu trip dalam
perasi penangkapan rata-rata 22-23 trip per
pukul 06.00 dan kembali dari

Pengo
sehari dan nelayan melakukan @
bulan, Pemberangkatan dari fishing base sekitar

ul 12.00-13.00 hari.
und, maka tahap pertama yang dilakukan

fishing ground sekitar puk

Setelah sampai pada fishing gro
adalah mematikan mesin kapal, selanjutnya dilakukan penurunan pelampung
tanda/bola dan selanjutnya jannd diturunkan secara periahan-lahan dalam waktu
berkisar 1 jam. Setelah semua jaring turun dan terbentang dengan sempuma
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} Kty se 4.8 [y}
maka- dalam jangka wa lama jBm maka tilakukan penarikan jaring
(hauing).

Selama penarikan jari
Penankan jaring, setalap tkan-ikan hasil tangkapan dilepas, maka

jaring disusun kembali secara beraturan unk memudahkan pengoperasian alat
kap jaring i )

fangKap Janng Insang tergantung dari kondisi perairan Kegiatan pengoperasian

ini dianggap selesai jika jaring telah disusun kembaii diatas kapal dan telah

dilakukan penycrtiran hasil tangkapan,

2. Bagan Perahu

Bagan perahu sering disebut dengan bagan perahu listik, dimana
jaringnya dirangkai satu demi satu hingga membentuk segi empat besar pada
bagian tepi janng terdapat tali ris yang berfungsi untuk menguatkan tepi jaring
sehingga tidak terbelit. Setiap tepi jaring dilengkapi dengan tali yang berfungsi
untuk menurunkan dan mengangkat jaring pada saat pengoperasian (Sudirman

dan Achmar Mallawa, 1993).

Perahu bagan merupakan bangunan utama dan bagan perahu karena
selain untuk mengapungkan bangunan bagan secara Hﬂsmﬁmh&n juga diatas
konstruksi semua peralatan yang menunjang kelangsungan sebuah operasi
penangkapan ikan. Bentuk dan konstruksi perahu bagan dirancang khusus
berbentuk pipih memanjang dengan dimensi utama dimana panjangnya 18 m,

lebar sekitar 3 m dan tingai 1,7 m. Penampilan parahu sebelum rangka dipasang
nampak tidak stabil, karena dalam pembuatannya yang biasanya dilakukan oleh

pembuat perahu, tidak mengikuti standar pembuatan perahu yang baku.

Kestabilan perahu di perairan sangat tergantung pada cara pemasangan rangka

dan cadik dikedua sisinya. Bahan pembuatan perahu merupakan kayu pilihan

n bagan sangat mempengaruhi tingkat ketahan dan

did luar dasrah Polewali Mandar dan
yang biasanya di

pemilihan bahan pembuata

umur bagan. Untuk lebih jelasnys dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Alat Tangkap Bagan Pﬂrahu yang Digunakan oleh MNelayan di
Polewali Mandar

Adanya bangunan kayu yang berbentuk rangka merupakan ciri khas dari
unit alat tangkap bagan perahu. Ukuran panjang dan lebar rangka bagan adalsh
20x17 m yang dirangkai pada kedua sisi perahu, seperti halnya dalam
pambuatan perahu bagan. Kayu yang digunakan dalam pembuatan rangka juga
dipilih jenis kayu yang berkualitas yang dipesan khusus dari luar daerah Polewali
Mandar, Balok kayu yang melintang ukurannya lebih besar yaitu 15x20 m dan
panjangnya kurang lebih 17 m perbatang, sedangkan balok kayu yang membujur

memiliki ukuran berkisar 5x10 cm dengan ukuran panjang yang tidak bersyarat.

Pada bagian tengah perahu terdapat dua buah tiang besar terbuat dari

dengan tinggi sekiat 56 m dan diametemya sekitar 15 cm,

dimana tiang ini berfungsi sebagai penyangga seluruh beban yang terdapat pada

kayu yang bulat

rangka bagan.
kapal tidak jerbawa arus pada saat operasi yang

enangkapan alat tangkap bagan menetap maka
k menjaga kaseimbangan bangunan bagan

Agar bangunan
memungkinkan posisi P
digunakan jangkar. Sedangkan unt

diberikan anjang-anjang ¥and terfetak P
dibentuk sademikian rupa

ada kedua sisi bangunan bagan,

sehingga membentuk suatu
umumnya dari kayu yang

rangkaian yang bersilangan.

1
4
-
-_..}1
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Jaring pada ba i
. 9an dirancang khusus berbentyk kelambu yang terbalik
yang berfungsi untuk Menguning gerombolan

ikan yang berkumpul di bawah
cahaya lampu

1) Metode PENgoperasian

Bagan perahu yang beroperasi pada malam hari dengan menggunakan

lampu memiliki prinsip kerja dengan memanfaatkan ikan yang memiliki sifat

folofaksis positif, yaitu ikan yang lertarik pada cahaya. Dengan cahaya tersebut

lkan berkumpul pada area penangkapan (catchable ares). Menurut Ayodhya
(1981), berkumpuinya ikan akibat pengaruh cahaya dapat dibedakan atas dua
macam yaitu secara langsung ikan-kan tertarik oleh adanya cahaya lalu
berkumpul, dan secara tidak langsung dengan adanya cahaya maka plankton-
plankton dan ikan-ikan kecil berkumpul lalu ikan yang menjadi tujuan
panangkapan datang untuk memakan plankton dan tkan-ikan kecil tersebut. Hal
tersebut merupakan cerminan proses rantai makanan yang terfadi di perairan
dimana banyak faktor yang menyebabkan biota tertarik untuk mencari makanan

dimulai dari tertariknya zooplankton kemudian diikuti ikan-ikan kecil selanjutnya

ikan-ikan besar dan seterusnya.
Bagan perahu dijalankan menuju fishing ground yang tefah ditentukan

sebelumnya oleh punggawa Yang juga merangkap sebagai nahkoda kapal.

Pengoperasian alat tangkap ini rata-rata hanya dilakukan satu trip dalam sehari

dan nelayan melakukan pperasi penangkapan rata-rata 23-30 trip per bulan.

Pemberangkatan dari fishing base sekitar pukul 16.00 sore hari kembali dari
emberan

itar pukul 05.00-06.00 pagi hari.

fishing ground sek _
yangd digunakan sebagal lokasi penangkapan

Penentuan rumpon
punggawa berdasarkan i
waktu ftu sstelah sampai pada tempat atau rumpon

nformasi punggawa bagan lainnya yang
ditentukan oleh

juga beroperasi pada
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P

orang bertugas untyk Memutar roler, sambi MENUNGgU waklu yang tepat
pat guna
memutar roller,
» PUNggawa kapa| mengamati keadaan perairan, serta ikan-ikan

_ lampu fokus dan mengontrol pencahayaan lampu,
Setelah isyarat dari Punggawa kapal maks tal

yang berkumpul dibawah

PEnggantung jaring mulai digulung
dengan menggunakan roller sehingga bingkai jaring sedikit demi sedikit terangkat

ke permukaan. Pemutar roller diusahakan secepat mungkin agar kawanan ikan
yang berada di area penangkapan tidak sempat meloloskan diri. Waktu
pemutaran roler sehingga bingkai jaring berada dipermukaan sekitar 5.15 menit
tergantung pada kecepatan arus pada saat itu. Total wakiu yang dibutuhkan
selama proses hauling mulai dari pemadaman lampu pertama sampai jaring
terangkat kepermukaan adalah sekitar 60-90 menit '

Sewelah jaring terangkal ke permukaan air, selanjuthya dilakukan
pengangkatan badan jaring sedikit demi sedikit dimulai dari haluan dan buritan
kapal serta kedua sisi kiri kanan bagan sehingga jaring tersebut membentuk
kantong pada bagian tengah sebelah kanan kapal. Hasil tangkapan yang telah
berkumpul diangkat keatas dek kapal dengan menggunakan serak.

Hasil tangkapan pada bagan setiap kali hauling terdapat banyak jenis

ikan yang berkumpul menjadi satu, oleh karena itu dilakukan penyortiran atau

dipisahkan berdasarkan jenis ikan dan ukurannya oleh ABK kapal yang bertugas.
lkan yang disortir kemudian ditampung sementara dalam keranjang/basket

plastik adalah 45 X 32 X 18 cm, dan berat basket setelah dipenuhi oleh ikan hasil

tangkapan . adalah ratat-rata berkisar antara 14-15 kg setelah penyortiran
kapan yang sejenis dimasukkan kedalam peti berinsulasi

k untuk mempertahankan kesegarannya, Sefiap peti
sket hasil tangkapan atau berkisar 75 kg.
10-15 peti.

selanjutnya hasil tang

(coll box) dan diberi es balo
ba

dapat menampung sebanyak 5

- k
jumiah peti yang disediakan setiap bagan sebanya



3. Analisis Keramahgap, Lingkungg
n

Teknologi penangkapan, k8N yang raman &

dalam menggunakan alat

unan i
P yang berkesinambungan untuk meningkatkan
m I3Up tanpa Mmempengaruhi 5

tau mengganggu
hidup (Martasuganda, 2002),

kualitas dari ling kungan

1. Gill Net

Pemberian bobot pada tiap tiap kriteria alat tangkap gill net dimaksudkan
untuk melihat pentingnya satu kriteria dengan kriteria yang lain dalam menilai
tingkat keramahan lingkungan pada alat tangkap gill net

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Polewali Mandar
terhadap tingkat keramahan lingkungan pada alat tangkap gil nel diperoleh hasil
yang disajikan dalam bentuk persentase (%) dapat dilihat pada tabel 3 di bawah
ini.

Tabel 3. Nilai Persentase Tingkat Keramahan Lingkungan pada Alat
Tangkap gill net di Perairan Polewali Mandar Sulawesi Barat

: — Nilai Sub | Nilai
No Kriteria 9 Kriteria | Kriteria
1_| Mempunyai Selektivitas Tinggi g 3 g':g
2_| Menghasilkan ikan berkualitas tinggi - 7 S5
3 | Tidak Merusak Habitat :
| 4 | Produksi tidak membahayakan konsumen f : g’gg
5 | Aman bagi nelayan . .
6 | Aman L:EE i spesies ya di'""’”"“"g;i g : g:;g
7 | Aman bagi mmgkaragam_ﬂﬂ hay 1 2 0,12
8 | Dapat diterima secara sosial " 4 0.25
9. | By catch dan dfﬂﬂﬂ"‘:’{ — 16 33 3,43
ilai Kriteria
Lo ot Koramahan Lingkungan (%) —
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a. Alat Tangkap yang Mﬂmpunyai Selektivitgs Tinggi

Berdasarkan hagj| Penelitian menyn s
I

. : bahwa alat tan ka
gill net yang dioperasikan dj Perairan Polewaj gkap surface
1

Mandar ramah terh '
| | adap ikan
en dan ikan Terbang. Penelitian jni berada

menangkap HI—ﬁ'ang dari 3 spesies dengan variasi ukuran yang relatit
seragam. Hal ini tidak berbeda jauh dari peneitian Sutriani (2007) di perairan
Bantaeng, yang mengatakan bahwa gill net yang dioperasikan diperairan
Kabupaten Bantaeng yang menangkap ikan kurang dari dari 3 spesies yaitu
ikan selar, ikan kembung, ikan layang yang rata-rata sudah matang gonad,
b. Menghasilkan lkan Berkualitas Tinggi
Sesuai dengan hasil pengamatan menunjukkan bahwa hasil tangkapan
dari alat tangkap gill net tergolong segar. Hal ini dapat dibuktikan karena
adanya ikan yang masih hidup dan berbau segar pada saat ikan dikeluarkan
dari jaring sehingga kualitas ikan ini sangat baik Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Dhasmawati Mustafa (2007} yang mengatakan bahwa semua hasil
tangkapan yang menggunakan gill net sangat segar dan .haﬁu.lalitas sangat
baik.
Penilsian kiteria ii ada pada subkitera 4 karen fkan ini pada wak

dikeluarkan dari jaring masin dalam kondisi hidup dengan uji organoleptik

rata-rata =8,0.

c. Tidak merusak habitat

Dampak alat tangkap gill net terhadap habitat dikategorikan ramah

lingkungan, Karena alat tangkap il net fidak menganggu habiat, Kfususnys

habitat karang karena jaring yang digunakan tidak tersangkut pada karang.

Dimana alat tangkap ini dioperasikan
mudian berdasarkan hasil
takan bahwa dampak alat tangkap gill nef pada

pada kedalaman 20 meter keatas dari
peneliian dari Dhasmawati

dasar perairan. Ke

Mustafa (2007), yang menga



berdampak pada habitat dasar perairan

Penilai iteria inj
1an kriteria inj agg Pada subkriterig 4 Yaitu aman bagi habitat
d. Produksi tidak membahayakan Konsume |
"

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produksi tidak membahayaka
yaran

Konsumen karena selama proses Penangkapan nelayan tidak menggunakan
bahan-bahan beracun atau bahan kimia lainnya yang membahayakan para
konsumen. Produksi tidak membahayakan konsumen dari alat tangkap gill net
sesuai dengan penelitian Dhasmawati Mustafa (2007) karena dalam proses
penangkapannya nelayan tidak mnggunakan bahan-bahan beracun ataupun
bahan-bahan yang lain yang dapat membahayakan krnsumen.
Penilaian kriteria ini ada pada subkriteria 4 yaitu aman bagi konsumen.
8. Aman bagi nelayan

Berdasarkan hasil wawancara nelayan dilapangan .bahwa selama ini
tidak ada nelayan yang menjadi korban akibat operasi penangkapan dengan
alat gill netPendapat ini sama dengan hasil peneiitian dari Dhasmawati
Mustafa (2007) yang mengatakan bahwa tidak ada nelayan yang menjadi
korban akibat pengoperasian alat tangkap gill net balk menimbulkan
kematian, cacat permanen, maupun gangguan kesehatan yang bersifat

sementara, sehingga proses pengoperasian gill nef aman bagi nelayan.
Penilaian kriteria ini ada pada subkriteria 4 yaitu aman bagi nelayan.

f. Aman bagi spesies yang dilindungi
h ' spesies yan
Hasil penelitian menunjukkan hahwa fidak ditemukan spesies yang

lindungi oleh undang-undang ya
barbeda jauh dar penelitian Dha

ng tertangkap seperti lumba-
langka yang di
smawati Mustafa

lumba dan penyu. Tidak
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Penilaian kriteria iNi ada pada subkriteris 4

yaitu ikan yang dil; :
pemah tertangkap, g dilindungi tidak

Berdasarkan  has;| peneltian  ajat tangkap gl net dalam

Pengoperasiannya aman bagi keanekaragaman hayafi dan tidak ads efex
yang ditimbulkan ocleh alat tangkap ini pada saat pengoperasian. Bila
dibandingkan dengan hasil penenelitian Dhasmawati mustafa (2007) yang
mengatakan bahwa ikan yang menjadi tujuan penangkapan dari gill net ialah
ikan yang berenang pada permukaan laut, sehingga alat tangkap ini dalam
pengoperasiaanya aman bagi keanekaragaman hayati dan tidak adanya efek
yang ditimbulkan akibat dan pengoperasian alat tangkap gilf net terhadap
biodiversity tidak berbeda jauh (sama).
Penilaian kriteria ini ada pada subkriteria 4 yaitu aman bagi. brodivasity 8.
h. Dapat diterima oleh masyarakat

Aspek ekonomi merupakan hal yang sangat penting ‘“'itm_”?a dangan
keramahan lingkungan. Pada gil net diperoleh RC-ratio rata-rata 1,20
dengan demikian secara ekonomi alat tersebut menguntungkan. Selain itu
alat tangkap gl net tidak pertentangan dengan peraluran dan budaya

i i o7
masyarakat setempat. Hal iniSesual pendapat Dhasmawati Mustafa (2007)

spek ekonomi mefupakan hal yang sangat penting
sistem bagi hasil pada alat
di perairan kabupaten

yang mengatakan bahwa a
kaitannya dengan keramahan lingkungan,

i nelayan

tangkap gill net yang diterapkan olen . *

Banta ity untuk kapal 1 bagian. mesin 1 bagian, jaring 1 bagian,
eng ya



jumiah by-catch pada alat tangkap gill nat sebesar 4,87 yaitu ikan Ully, Ini

berarti jumlah by-cath rendah karena dibawah 5,
Penilaian pada kriteria in berada pada subkriteria 4 dimana by-cateh
kurang dar 3 dan memiliki harga yang tinggi.

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif masing masing krteria tingkat
keramahan lingkungan alat tangkap giil net dipercleh nilai 98.50 %, Hal
tersebut diatas menggambarkan bahwa alat tangkap gl met yang
dioperasikan di perairan Polewali Mandar merupakan alat tangkap yang
sangat ramah lingkungan.

2, Bagan Perahu

Pemberian bobot pada fiap fiap kriteria alat tangkap bagan perahu
dimaksudkan untuk melihat pentingnya satu kriteria dengan kriteria yang lain
dalam menilai tingkat keramahan lingkungan pada alat tangkap bagan perahu.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di peraitan Polewali Mandar terhadap

h hasil
tingkat keramahan lingkungan pada alat tangkap bagan perahu diperoie

bel 4.
yang disajikan dalam bentuk persentase (%) pada Ta
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Tabel 4. Nilai Persentage Tin
k
Tangkap Bagan perg hu?:llalﬁleramtg?;hm Lingkungan pada  Ajat
N e lewali Mandar Sulawesi Barat
No Kriteria [ Nilai Sok
_ Bobgt | Nilai Sub Nilai
1_| Mempunyai Selektivitas Tingg———— ggi ——— | Kriteria Kriteria
| 2 | Menghasilkan ikan berkualitas finga; - — g1
3 | Tidak Merusak Habitat ——JL_'_L——'—‘# 0150
Produksi tidak rnemhaw_“_j—'— 2 5:25
4 | konsumen '
5 | Aman bagi nelayan 2 2 LLLy
6_{ Aman bagi species yang diindung ; - o
7 | Aman bagi keaneks ragaman hayati 2 : o
8 | Dapat diterima secara sogja) 1 > T
9 | By calch dan discard 1 : o
Total Nilai Kriteria 16 2 355
Tingkat Keramahan Lingk - e
Ingkungan (%) 44.4

a. Alat tangkap yang mempunyai selekfifitas tinggi
Berdasarkan hasil penenelitian menunjukkan bahwa alat tangkap bagan

perahu yang dioperasikan di perairan Polewali Mandar ramah menangkap 4
jenis ikan. Penelitian ini berada pada subkriteria 1 karena menangkap lebih
dari 3 spesies dengan variasi ukuran yang berbeda.

b. Menghasilkan ikan berkualitas tinggi
Sesuai dengan hasil pengamatan menunjukkan bahwa hasil tangkapan

dari alat tangkap bagan perahu tergolong segar. Hal ini dapat membuktikan

karena masih hidup dan berbau segsr pada saat ikan dikeluarkan dan jaring

sehingga kualitas ikan ini sangat baik.

Penilaian kriteria ini ada pada subkriteria 4 karena ikan ini pada wakiu

dikeluarkan dari jaring masih dalam kondisi hidup dengan uji organoleptik rata-
rata 8,0.
c. Ti iat | |
ey perahu terhadap habitat, dikatagonkan ramah

Dampak alat tangkap bagn

a5 aglat tangkap bagan

lingkugan. Karen perahu tidak mengganggy habitat,
| daerah yang

khususnya habitat karang.



Penilaian kriteria inj ad
d pada sub Kriteria 4 yai
Yaillu aman bagi habitat

d. Produksi tidak membahayakan konsumen

Hasil penelitian menun;
Jukkan bahwa produksi t
uksi tidak membah
ayakan

konsumen karena selama proses .
bahan-bahan beracun atay bahanTnghﬁpan L _—
'Mia lainnya yang membahayakan para
konsumen.
Peniaian kriteria ini ada pada subkriteria 3 yaitu relatf aman bag
konsumen,
8. Aman bagi nelayan
Dalam pengoperasian alat tangkap bagan perahu terkada~g terjadi
peristiwa yang tidak dinginkan, namun berdasarkan hasil wawancara di
lapangan bahwa selama peneliian berlangsung tidak ada nelayan yang
menjadi korban akibat operasi penangkapan dengan aiat tangkap bagan
perahu.
Penilaian kriteria ini ada pada subkriteria 2, yaitu tmqhiba! cacel
permanen pada nelayan.
f. Aman bagi spesies yang dilindungi

- % iezs langka
Hasil penelitian menunjukkan hahwa fidak ditemukannya spesies lang

undang yangd tertangkap seperti lumba-lumba

yang dilindungi oleh undang- _
pkali di lapangan ditemukan

penyu, dil, namun pada kenyataannya aca
yang tertangkap oleh nelayan.

spesies Jain yang dilindungi " :
ubkriteria 2 yaitu ikan yang dilindungi

Penilaian kriteria ini ada pada S

beberapa kali tertangkap.



g. Aman bagi keanehamgaman

Berdasarkan hasj)

, bagan perahu dajam
pEﬂﬂDpErﬂElEﬂﬂy’E kurang aman haﬂl Hﬂianﬁkarag
aman hayati karena efek

yang ditimbulkan ocleh ajg
Pada saat Pengoperasiannya dapat

tangkap inj

Penelitian kriteria ini ada pada Subkriteria 2, yaity menyebabkan kemati
=N
beberapa spesies dan merusak habitat

h. Dapat diterima secara sosial

Aspek ekonomi merupakan hal yang sangat penting kaitannya dengan
keramahan lingkungan. Pada alat tangkap bagan perahu diperolah RC-ratio
1074 rata-rata dengan demikian secara ekonomi alat tersebut
menguntungkan. Selain itu alat tangkap tersebut tidak bertentangan dengan
peraturan dan budaya masyarakan setempat.

Penilaian kriteria iniada pada subkriteria 2 yaitu menguntungkan.

. By-catch dan discand

Berdasarkan pengamatan pada waktu penelitian, ﬂ'lél'lﬁﬂi'-'kkﬂ" bahwa
jumiah by-catch pada alat tangkap bagan perahu sebesar 9,74% yaitu ikan
Julung-julung dan Ullu-ullu. Ini berarti jumiah by-catch sedang. _

Penilaian pada kriteria ini berada pada subkriteria 3, dimana by-cach
terdiri dari 5-10% (sedang).

Dari analisis kuantitatif diatas, dapat disimpul

jkan di perairan Polewal
¢ tinggi karena didapatkan nilai

kan bahwa alat tangkap

| Mandar memiliki
bagan perahu yang dioperas

keramahan lingkungan tinggi yang sangs

1 ngarn.
sebesar §0,75% dari seluruh kritena keramahan lingkung



Y. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Saran

Mengingat masih banyak alat langkap yang beroperasi di perairan
Polewali Mandar yang belum ditelit mengenai tingkal keramahan lingkungannya
maka periu dilakukan penelitian lanjutan mengenai tingkat keramahan lingkungan

alat tangkap tersebut.
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